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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH INTERAKSI TEMAN SEBAYA TERHADAP  

MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 5  

SD NEGERI 2 PALAPA 

 

 

Oleh 

 

VINKA BERLIANA KUSUMA WIJAYA 

 

Interaksi menjadi konsep sederhana dalam meningkatkan semangat peserta didik 

dalam mengikuti dan melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga interaksi 

teman sebaya dinilai dapat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya minat belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 2 Palapa, interaksi teman sebaya dan kurangnya perhatian 

pendidik juga menjadi masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap minat belajar peserta didik. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain ex-post facto. Populasi 

berjumlah 83 peserta didik dengan pemilihan sampel dilakukan menggunakan 

random sampling dengan total sampel sebanyak 40 peserta didik. Data dianalisis 

menggunakan uji hipotesis non-parametik spearman rho. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara interaksi 

teman sebaya terhadap minat belajar peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Palapa. 

 

Kata Kunci: interaksi teman sebaya, minat belajar, peserta didik, sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF PEER INTERACTION ON 

FIFTH-GRADE STUDENTS’ LEARNING INTEREST 

AT SD NEGERI 2 PALAPA 

 

 

By 

 

VINKA BERLIANA KUSUMA WIJAYA 

 

Interaction became a simple concept for increasing students' motivation in 

following and participating in classroom learning, thus peer interaction was 

considered to influence students' interest in learning. The problem in this research 

was the persistently low interest in learning among fifth-grade students at SD 

Negeri 2 Palapa. Peer interaction and a lack of educator attention were also issues 

in this study. This research aimed to determine the influence of peer interaction on 

students' interest in learning. The method used was quantitative with an ex-post 

facto design. The population amounted to 83 students, with sample selection carried 

out using random sampling, resulting in a total sample of 40 students. Data was 

analyzed using the non-parametric Spearman Rho hypothesis test. The results 

obtained in this study showed that there was no influence between peer interaction 

and the learning interest of fifth-grade students at SD Negeri 2 Palapa. 

 

Keywords : peer interaction, learning interest, elementary school, students 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan yang menarik karena di 

dalamnya bukan hanya pembelajaran yang sudah baku melainkan banyak hal 

lain yang bisa dicapai oleh para peserta didik. Suriadi (2021) pendidikan 

merupakan sebuah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan bakat yang ada dalam diri anak, baik dari kepribadian, 

spiritual, keagamaan, dan kecerdasan. Tentrem Mawati & Arifudin (2023)  

mengemukakan bahwa dalam proses pembelajarannya pun peserta didik 

dituntut untuk bisa mengeksplorasi dirinya sendiri dibantu dengan adanya 

interaksi antar teman, motivasi dari dalam diri mereka, arahan orang tua, ha-

hal yang disampaikan atau diajarkan oleh pendidik, dan lingkungan masing-

masing.  

 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Minat belajar yang 

tinggi akan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, memperhatikan materi yang disampaikan, serta berusaha 

memahami dan mengembangkan pengetahuan yang mereka peroleh. 

Sebaliknya, minat belajar yang rendah dapat menyebabkan kurangnya 

motivasi dalam belajar, rendahnya partisipasi peserta didik di kelas, serta 

menurunnya pencapaian akademik. Hasil penelitian Hidayat & Susanto 

(2019) mengkaji efektivitas metode pembelajaran inovatif dalam 

meningkatkan minat belajar. Hasilnya menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

 

Minat belajar peserta didik menjadi salah satu aspek yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Faktor-faktor seperti lingkungan sekolah, metode 

pengajaran, fasilitas pendidikan, serta dukungan dari orang tua dan guru 
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sangat berperan dalam membentuk dan meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Namun, meskipun terdapat berbagai upaya untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik, masih ditemukan beberapa kendala yang dapat 

menghambat proses pembelajaran. Salah satu permasalahan utama yang 

timbul adalah kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, seperti 

ketersediaan bahan ajar yang terbatas serta kurangnya alat peraga pendidikan 

yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari dan Hanifah (2020), yang 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kurang mendukung dapat 

mengurangi minat belajar peserta didik. 

 

Masih terdapat perbedaan minat belajar di antara peserta didik. Beberapa 

peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam belajar, sementara 

yang lain cenderung pasif dan kurang berpartisipasi. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil pra-penelitian yang sudah peneliti lakukan pada 40 peserta 

didik di SD Negeri 2 Palapa, ditemukan bahwa masih ada peserta didik yang 

terpengaruh terhadap minat belajar yang masih rendah. 

 

Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik kelas 5 

di SD Negeri 2 Palapa terlihat cukup baik. Cukup banyak peserta didik yang 

tertarik untuk belajar daripada yang tidak berminat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Ainurruhama et al. (2024) yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa. Kemudian peserta didik berusaha memahami materi, dan memiliki 

kebiasaan membaca mandiri. Namun, masih ada terdapat peserta didik yang 

kurang aktif membaca. Dalam menghadapi kesulitan, peserta didik terbiasa 

bertanya kepada guru atau teman, namun masih terdapat juga peserta didik 

yang masih pasif. Hal ini menunjukkan interaksi positif dalam belajar, 

meskipun perlu dorongan bagi peserta didik yang kurang aktif bertanya. 

Secara keseluruhan, diperlukan strategi seperti metode pembelajaran menarik, 

pendekatan komunikatif, dan penyediaan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran interaktif. Secara keseluruhan, diperlukan metode pembelajaran 
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yang menarik, pendekatan komunikatif, serta fasilitas yang mendukung agar 

pembelajaran lebih interaktif dan semua siswa bisa terlibat aktif. 

 

SD Negeri 2 Palapa juga memiliki beberapa kelebihan yang dapat 

mendukung peningkatan minat belajar peserta didik. Sekolah ini memiliki 

tenaga pendidik yang berkompeten dan berdedikasi dalam memberikan 

pembelajaran yang berkualitas. Pendidik di sekolah ini secara aktif berupaya 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik, seperti 

penggunaan media digital dan pendekatan berbasis proyek untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, 

suasana lingkungan sekolah yang kondusif dan hubungan yang harmonis 

antara guru dan peserta didik turut menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan menyenangkan.  

 

Faktor ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang positif dapat berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan 

minat belajar peserta didik menurut Astrina (2017) bahwa salah satu faktor 

internal yang juga mempengaruhi minat belajar peserta didik adalah pengaruh 

gadget dan media sosial. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan peserta didik lebih tertarik pada hiburan digital dibandingkan 

dengan pembelajaran di kelas. Menurut Elva dkk. (2022), minat belajar 

merupakan dorongan yang muncul tanpa adanya unsur paksaan, sehingga 

penting bagi sekolah dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif agar minat tersebut tetap terjaga. 

 

Diperlukan berbagai strategi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, 

seperti pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif, peningkatan 

sarana dan prasarana, serta kerja sama yang lebih erat antara pihak sekolah 

dan orang tua. Hasil penelitian Astrina (2017) mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara minat belajar dan perilaku belajar terhadap prestasi 

akademik peserta didik menurut. Oleh karena itu, jika sekolah mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik melalui berbagai upaya tersebut, 

diharapkan hasil belajar mereka juga akan meningkat secara signifikan. 
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Salah satu hal yang memicu peningkatan minat belajar yaitu adalah hubungan 

peserta didik dengan teman sebaya atau yang biasa disebut dengan interaksi 

teman sebaya. Teman sebaya ialah teman yang mempunyai umur 

perkembangan yang setara sehingga dijadikan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang (Hamzah, 2020). Hasil penelitian Fadhilah & 

Mukhlis, (2023) menemukan bahwa teman sebaya mempunyai dampak 

signifikan dalam proses belajar mengajar. Interaksi positif dengan teman 

sebaya dapat mendorong peserta didik untuk lebih berkonsentrasi dalam 

mengikuti pelajaran di kelas, meningkatkan motivasi dan mendapat hasil 

belajar yang setara dengan teman-temannya. 

 

Kurangnya interaksi antar peserta didik menjadi sebuah hal yang harus 

diperhatikan. Secara tidak langsung, interaksi merupakan sebuah hal yang 

harus ada dalam sebuah kegiatan, apalagi kegiatan tersebut merupakan 

kegiatan pembelajaran. Kurangnya interaksi antar individu di lingkungan 

sekolah khususnya pembelajaran memberikan dampak tersendiri bagi peserta 

didik karena peserta didiklah yang merupakan tujuan utama dari sebuah 

pembelajaran. Julita (2018) mengemukakan bahwa interaksi kelompok teman 

sebaya merupakan hubungan kedekatan antar kelompok yang sebaya serta 

hubungan yang ada pada individu atau kelompok teman sebaya tesebut yang 

di dalamnya terdapat, keterbukaan antar anggota kelompok, kerjasama, dan 

frekuensi hubungan  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas V SDN 2 Palapa, 

interaksi antar teman sebaya di lingkungan kelas V masih terdapat pengaruh 

secara negatif. Interaksi yang dilakukan oleh peserta didik di kelas V SDN 2 

Palapa cenderung melakukan interaksi yang kurang positif khususnya dlaam 

belajar seperti kurang fokus dalam kegiatan belajar yang diakibatkan peserta 

didik masih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan menunda tugas 

yang diberikan. 

 

Hasil pra-penelitian mengenai pengaruh teman sebaya terhadap minat belajar 

peserta didik kelas 5 di SD Negeri 2 Palapa menunjukkan bahwa interaksi 
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dengan teman sebaya memiliki peran yang positif dalam membangun minat 

belajar. Banyak peserta didik merasa lebih berminat ketika belajar bersama 

teman sebaya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putra dan Dewi (2023) 

yang menemukan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dapat 

meningkatkan semangat dan konsistensi belajar siswa karena mereka merasa 

didukung dan tidak sendirian dalam proses belajar. Banyak peserta didik yang 

juga mengaku sering berdiskusi dengan teman sebaya untuk memahami 

materi pelajaran yang sulit. Hal ini mengindikasikan bahwa kerja sama dalam 

belajar menjadi salah satu strategi yang digunakan peserta didik untuk 

mengatasi kesulitan akademik. Selain itu, keberadaan teman yang rajin 

belajar juga memberikan pengaruh positif bagi sebagian besar peserta didik, 

di antaranya peserta didik merasa lebih termotivasi untuk belajar lebih giat. 

 

Namun, tidak semua pengaruh dari teman sebaya bersifat positif. Masih 

banyak peserta didik mengakui bahwa mereka pernah merasa terganggu 

dalam belajar akibat pengaruh negatif dari teman sebaya. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun interaksi dengan teman sebaya dapat 

membantu dalam meningkatkan motivasi belajar, ada juga potensi gangguan 

yang dapat menghambat proses pembelajaran. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian pendahuluan ini mengonfirmasi bahwa 

interaksi dengan teman sebaya berperan besar dalam membentuk motivasi 

dan kebiasaan belajar peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi lingkungan 

sekolah untuk menciptakan suasana pertemanan yang kondusif agar peserta 

didik dapat memperoleh manfaat positif dari interaksi tersebut dan 

meminimalkan pengaruh negatif yang dapat menghambat perkembangan 

akademik mereka. 

 

Selain itu, adanya interaksi timbal balik dalam proses belajar mengajar 

menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh 

bagaimana mereka berkomunikasi dan bekerja sama dalam lingkungan 

sekolah. Jika interaksi yang terjalin lebih banyak bersifat mendukung dan 

membangun kerja sama, maka minat belajar akan meningkat. Namun, jika 
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interaksi yang terjadi lebih banyak berisi distraksi atau bahkan persaingan 

yang kurang sehat, maka minat belajar menurun. Permasalahan yang muncul 

adalah bagaimana menciptakan lingkungan pertemanan yang kondusif di SD 

Negeri 2 Palapa agar peserta didik dapat memperoleh dampak positif dari 

teman sebaya dan meningkatkan minat belajar mereka secara optimal. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk membuktikan 

hipotesis yang ada. Adapun judul dari penelitian ini yaitu “Pengaruh Interaksi 

Teman Sebaya Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri 2 

Palapa”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Masih rendahnya minat belajar peserta didik karena peserta didik yang 

kurang aktif dalam pembelajaran dan kurangnya interaksi antar teman 

sebaya.  

2. Kurangnya pengaruh teman sebaya yang kurang positif membuat 

beberapa peserta didik mudah terdistraksi dan kurang fokus saat 

mengikuti pelajaran di kelas. 

3. Kurangnya perhatian dan bimbingan dari guru dan orang tua dalam 

mengarahkan interaksi sosial peserta didik sehingga interaksi teman 

sebaya tidak selalu berdampak baik terhadap motivasi belajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah interaksi teman sebaya (X) dan minat belajar (Y).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap minat belajar peserta didik SD 

Negeri 2 Palapa?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap minat belajar peserta didik SD Negeri 2 Palapa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penambah 

pengetahuan dan wawasan dalam berinteraksi dan menumbuhkan minat 

dalam belajar. Khususnya bermanfaat dalam bidang pendidikan untuk 

semakin mengembangkan dan menciptakan suasana belajar yang lebih 

kondusif dan inovatif. 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi:  

a. Orang tua 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi orang tua 

peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pentingnya 

interaksi antar teman sebaya dan motivasi belajar supaya dapat 

menambah minat belajar peserta didik.  

b. Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah informasi 

bagi pendidik untuk dapat mengetahui pentingnya interaksi antar 

teman sebaya dan motivasi belajar yang dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

c. Peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau sumber 

data untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan interaksi teman sebaya dan motivasi belajar terhadap minat 

belajar peserta di dik di Sekolah Dasar.  
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat 

Minat adalah perasaan atau kecenderungan seseorang untuk lebih tertarik 

atau merasa senang terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu. Dalam 

kajian psikologi, minat sering dikaitkan dengan dorongan atau motivasi 

internal yang mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan. minat mencakup dua aspek utama: perhatian dan keterlibatan. 

Minat dapat mempengaruhi sikap, perilaku, serta tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang terkait dengan objek minat tersebut.  

 

Menurut mardia, (2021) minat adalah keinginan atau daya tarik atau 

antusias dalam keinginan melakukan tugas atau pekerjaan yang diberi. 

Minat bisa dimaknai dengan kecendrungan yang membuat seseorang 

tertari akan pada suatu bidang tertentu-nya serta melaksana-kan bebagai 

aktifitas yang berkaitan dengan bidang tersebut.  

 

Minat merupakan sebuah rasa suka dan ketertarikan terhadap suatu hal 

atau aktivitas, tanpa adanya suruhan. Hal tersebut cenderung mengarah 

kearah yang positif karena tidak adanya suruhan dalam proses 

pelaksanaannya. Berdasarkan  pengertian diatas minat adalah  

kecenderungan atau perasaan suka seseorang terhadap suatu hal atau 

aktivitas tertentu yang didorong oleh motivasi internal. Minat mencakup 

perhatian dan keterlibatan, serta berperan penting dalam memengaruhi 

sikap, perilaku, dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Menurut para 

ahli, minat bersifat intrinsik, bebas dari paksaan, dan memberikan rasa 

kepuasan dalam pelaksanaannya, serta mengarahkan individu untuk aktif 

dalam bidang yang diminati.  
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Berdasarkan uraian di atas minat adalah kecenderungan atau perasaan 

suka seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu yang muncul 

secara alami tanpa paksaan. Minat bersifat intrinsik dan berperan penting 

dalam mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan 

dengan penuh perhatian dan keterlibatan. Dalam psikologi, minat sering 

dikaitkan dengan motivasi internal yang mempengaruhi sikap, perilaku, 

serta tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan yang 

berkaitan dengan objek minat tersebut. Minat juga memberikan kepuasan 

tersendiri bagi individu yang menggelutinya, karena dilakukan dengan 

rasa antusias dan tanpa dorongan eksternal yang bersifat memaksa. Oleh 

karena itu, memiliki minat yang kuat terhadap suatu bidang dapat 

membantu seseorang lebih mudah berkembang dan mencapai 

kesuksesan, karena mereka akan lebih bersemangat dalam belajar dan 

mengembangkan diri sesuai dengan bidang yang diminatinya. 

 

2. Pengertian Minat Belajar  

Minat mempunyai peranan yang sangat penting, jika peserta didik tidak 

memiliki minat belajar dan perhatian yang besar terhadap objek yang 

dipelajari, maka sulit diharapkan peserta didik tersebut akan tekun dan 

memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila peserta 

didik tersebut belajar dengan minat dan perhatian besar terhadap objek 

yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh lebih baik. Oleh karena itu 

antara dorongan, perhatian dan rasa senang pada suatu kegiatan saling 

berkaitan dengan faktor yang menimbulkan minat. Apabila faktor-faktor 

yang menimbulkan minat pada suatu kegiatan rendah maka dapat 

menyebabkan minat orang tersebut rendah. minat yang rendah dapat 

menimbulkan rasa bosan terhadap suatu kegiatan. Apabila ini terjadi 

pada minat belajar, maka akan berdampak pada kesulitan belajar orang 

tersebut.  

 

Dalam hal ini, minat belajar peserta didik sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. (Dalimunthe, Harahap, & Harahap, 2021). 
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Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, “Minat belajar adalah 

kecenderungan  jiwa kepada sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan 

dengan sesuatu itu, pada umumnya disertai dengan perasaan senang akan 

sesuatu itu.  

 

Menurut Qomariah dan I Ketut R.S (2016:42) merupakan perasaan suka 

atau ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran sehingga 

mendorongnya untuk mempelajari dan menguasai pengetahuan serta 

pengalaman dengan ditunjukkan melalui partisipasi dan keaktifan dalam 

mencari pengetahuan dan pengalaman tersebut. Oleh karena itu minat 

belajar akan mendorong mahasiswa untuk belajar lebih baik lagi dengan 

adanya ketertarikan atau suka pada pelajaran sehingga memiliki inisiatif 

untuk terus belajar dan merasa sangat bermanfaat baginya.  

 

Minat belajar merupakan perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang 

terhadap belajar yang ditunjukan melalui keantusiasan, partisipasi, dan 

keaktifannya dalam belajar Sirait ( 2016: 38). Minat belajar dapat 

ditunjukkan dengan banyaknya hal-hal yang timbul akibat reaksi dari 

peserta didik itu sendiri. 

 

Berdasarkan pengertian diatas minat belajar adalah minat belajar 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam memperoleh hasil belajar yang baik. Jika seseorang 

memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap materi yang dipelajari, 

maka mereka akan lebih tekun dan termotivasi dalam belajar, sehingga 

hasil belajarnya pun lebih optimal.  

 

Sebaliknya, jika minat belajar rendah, maka peserta didik cenderung 

merasa bosan dan kesulitan dalam memahami pelajaran. Minat belajar 

muncul dari dorongan, perhatian, dan rasa senang terhadap suatu 

aktivitas. Faktor-faktor ini saling berkaitan dalam membentuk 

ketertarikan seseorang terhadap pembelajaran. Minat belajar juga dapat 
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ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi aktif, dan inisiatif dalam 

mencari serta menguasai pengetahuan. 

 

3. Indikator Minat Belajar 

Minat belajar merupakan suatu tahap yang membuat peserta didik 

memiliki semangat dan membiasakan belajar dalam kehidupan sehari 

hari khususnya ketika di sekolah. Minat belajar dapat diukur 

menggunakan indikator untuk melihat seberapa besar minat peserta didik 

dalam belajar. Adapun indikator minat belajar menurut Vhalery, R. dkk 

(2021) yaitu 

1. ketertarikan untuk belajar. 

2. perhatian dalam belajar 

3. motivasi belajar dan, 

4. pengetahuan  

 

Sedangkan menurut Djamarah (Inggriyani, dkk, 2019) terdiri dari:  

a. Perasaan senang terhadap suatu kegiatan tanpa paksaan untuk 

mempelajarinya,  

b. Ketertarikan peserta didik pada kegiatan atau bisa berupa 

pengalaman yang  dirangsang oleh kegiatan itu sendiri,  

c. Perhatian peserta didik dengan melakukan konsentrasi atau aktivitas 

terhadap pengamatan tertentu, dan  

d. Keterlibatan peserta didik pada suatu objek yang mengakibatkan 

orang tersebut senang untuk belajar dan merasa tertarik untuk 

melakukan atau mengerjakan kegiatan pembelajaran yang diberikan.  

 

Sedangkan menurut Slameto (2010) beberapa indikator minat belajar 

yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. 

Seseorang yang memiliki minat belajar dapat dilihat dari keantusiasan 

yang dimiliki dalam mengikuti pembelajaran. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik 

lebih menyukai suatu hal daripada yang lainnya.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, indikator minat belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator menurut Vhalery, 

R. dkk (2021) yang meliputi ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam 

belajar, motivasi belajar dan pengetahuan. Indikator ini yang selanjutnya 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur seberapa besar minat belajar 

peserta didik. 

 

B. Teori Belajar 

Pada pelaksanaan proses belajar, teori-teori yang mendukung sangat 

diperlukan sebagai proses awal pelaksanaan pembelajaran di kelas. Fungsi 

utama dari toeri belajar adalah sebagai acuan pendidik dalam memahami 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan serta berfungsi 

sebagai acuan awal dalam mengembangkan metode belajar yang digunakan. 

Sesuai dengan Saksono et al (2023) Tujuan utama teori belajar adalah untuk 

memahami bagaimana orang belajar Mengapa mereka belajar dan bagaimana 

proses belajar dapat ditingkatkan. Berdasarkan tujuannya, maka teori belajar 

terdapat 4 macam yaitu behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan 

humanisme. 

1. Behaviorisme 

Teori belajar behaviorisme menekankan pada perubahan atau 

pembentukkan tingkah laku peserta didik yang dapat diamati. Menurut 

Rahmah, N. W., & Aly, H. N. (2023) teori belajar behaviorisme 

menekankan kajiannya pada pembentukan tingkah laku yang berdasarkan 

hubungan antara stimulus dengan respon yang bisa diamati. Hasil 

penelitian Sudarti, D. O. (2019) mengemukakan bahwa teori belajar 

behavioristik ialah teori belajar yang mengutamakan pada perubahan 

tingkah laku siswa sebagai akibat adanya stimulus dan respon. Hal 

tersebut dapat menciptakan strategi pembelajaran dengan memanfaatkan 

semua gaya belajar murid yang berupa visual, auditori, psikomotorik 

dengan baik. 
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2. Kognitivisme 

Teori belajar kognitif cenderung berfokus pada pengetahuan dan proses 

belajar yang mencakup kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep pengetahuan yang diajarkan. Menurut Nurhadi, N. (2020) teori 

belajar kognitivisme lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil 

belajar itu sendiri. Belajar dengan teori kognitivisme melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. Berdasarkan hasil penelitian Hartati, T., 

& Panggabean, E. M. (2023) teori kognitif membuat para peserta didik 

mampu memproses informasi daln pelajaran melalui upayanya 

mengorganisir, menyimpan, daln kemudian menemukan hubungan antara 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. 

 

3. Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme adalah teori yang sifatnya membangun baik dari 

segi pemahaman, pengetahuan dan proses pembelajaran yang berfokus 

pada praktik dalam kehidupan sehari-hari. Menurut hill dalam Suparlan, 

S. (2019) konstruktivisme merupakan bagaimana menghasilkan sesuatu 

dari apa yang dipelajarinya, dengan kata lain bahwa bagaimana 

memadukan sebuah pembelajaran dengan melakukan atau 

mempraktikkan dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil penelitian 

Firdaus, A. dkk (2023) Pendekatan konstruktivisme menjadi metode 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan peserta 

didik, dalam hal ini peserta didik mampu dalam menggunakan kreativitas 

dalam menemukan suatu solusi dalam proses pembelajarannya. 

 

4. Humanisme 

Teori belajar humanistik merupakan suatu teori yang berfokus pada 

perkembangan keprinadian peserta didil. Menurut Habsy, B. A. dkk 

(2023) Teori belajar humanistik adalah suatu perspektif tentang belajar 

yang menekankan pertumbuhan pribadi dan pengalaman subyektif 

individu.  
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Berdasarkan berbagai teori di atas, teori belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori belajar konstruktivisme. Teori belajar 

konstruktivisme digunakan berdasarkan pengalaman langsung melalui 

aktivitas sosial yang dilakukan peserta didik yaitu interaksi teman sebaya. Hal 

tersebut terbentuk melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata peserta didik 

di sekolah dasar. Teori konstruktivisme juga didukung oleh teori belajar 

humanisme, dalam hal ini belajar yang dilakukan peserta didik 

memperhatikan kebutuhannya termasuk pada penerimaan mereka pada 

kelompok sosial. 

 

C. Interkasi Teman Sebaya  

1. Pengertian interaksi  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dengan adanya interaksi 

atau komunikasi antar sesama manusia. Interaksi merupakan sebuah 

hubungan yang dilakukan antara dua individu atau lebih, yang di 

dalamnya saling mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku 

antar individu.  

 

Menurut Syarbaini dalam Mulya, (2016) menyatakan bahwa interaksi 

sosial adalah hubungan sosial yang dinamis, melibatkan interaksi antar 

individu, kelompok, atau antar individu dengan kelompok. Hubungan ini 

mencakup proses saling mempengaruhi, baik dalam bentuk kerja sama 

maupun konflik. Berdasarkan pengertian di atas interaksi adalah proses 

hubungan antara dua individu atau lebih yang saling memengaruhi, 

mengubah, dan memperbaiki perilaku satu sama lain. Hubungan ini 

bersifat dinamis dan melibatkan timbal balik, baik antar individu maupun 

antara individu dengan kelompok. Interaksi ini menjadi bagian penting 

dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, untuk menciptakan 

ikatan sosial dan memperkuat harmoni dalam masyarakat. 

 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dengan adanya interaksi 

atau komunikasi antar sesama manusia. Interaksi merupakan sebuah 

hubungan yang dilakukan antara dua individu atau lebih, yang di 
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dalamnya saling mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku 

antar individu.  

 

Menurut Syarbaini dalam (Mulya, 2016) menyatakan bahwa interaksi 

sosial adalah hubungan sosial yang dinamis, melibatkan interaksi antar 

individu, kelompok, atau antar individu dengan kelompok. Hubungan ini 

mencakup proses saling mempengaruhi, baik dalam bentuk kerja sama 

maupun konflik. Berdasarkan pengertian di atas interaksi adalah proses 

hubungan antara dua individu atau lebih yang saling memengaruhi, 

mengubah, dan memperbaiki perilaku satu sama lain. Hubungan ini 

bersifat dinamis dan melibatkan timbal balik, baik antar individu maupun 

antara individu dengan kelompok. Interaksi ini menjadi bagian penting 

dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, untuk menciptakan 

ikatan sosial dan memperkuat harmoni dalam masyarakat. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, sebagai makhluk sosial, manusia tidak 

bisa terlepas dari interaksi dengan sesama. Interaksi sosial merupakan 

proses hubungan antara dua individu atau lebih yang saling 

mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku satu sama lain. 

Hubungan ini bersifat dinamis dan melibatkan timbal balik, baik dalam 

bentuk kerja sama maupun konflik. 

 

Interaksi sosial memiliki peran penting dalam membangun hubungan 

antarindividu dan kelompok, menciptakan ikatan sosial, serta 

memperkuat harmoni dalam masyarakat. Melalui interaksi, manusia 

dapat berkomunikasi, berbagi pengalaman, serta memahami satu sama 

lain. Oleh karena itu, interaksi yang baik dan positif diperlukan agar 

hubungan sosial tetap harmonis dan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terlibat. 
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2. Pengertian teman sebaya 

Teman sebaya adalah orang-orang yang berada dalam kelompok usia 

yang sama atau memiliki rentang usia yang hampir sama. Mereka 

cenderung berbagi pengalaman, kepentingan, dan tahap perkembangan 

yang serupa, sehingga membentuk ikatan sosial yang kuat. Dalam 

konteks sosial, teman sebaya sering berperan penting dalam 

pembentukan identitas individu, karena mereka memberikan dukungan 

emosional, berbagi nilai-nilai, dan mempengaruhi perilaku serta sikap 

seseorang. Teman sebaya dapat ditemukan di berbagai situasi, seperti di 

sekolah, lingkungan kerja, atau dalam aktivitas sosial lainnya. Interaksi 

dengan teman sebaya sangat penting dalam perkembangan sosial dan 

emosional, terutama pada masa remaja, ketika individu sedang mencari 

identitas diri dan mencoba memahami dunia di sekitar mereka.  

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa teman 

sebaya diartikan sebagai kawan, sahabat dan atau orang yang sama-sama 

bekerja atau berbuat. Zulfa Ainun Naim (dalam Wike, 2023) teman 

sebaya merupakan lingkungan yang didalamnya memiliki kesamaan 

dalam hal  status dan usia dan mereka melakukan interaksi  yang  

mengakibatkan  pada  munculnya  pengaruh  negatif  maupun  positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pergaulan teman sebaga didefinisikan 

sebagai sebuah  proses  interaksi  sosial  yang  dilakukan  antar  individu  

atau  kelompok  yang didasarkan atas usia yang sama, status serta tujuan 

yang sama. Dari kedua pengertian sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak atau 

remaja dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang 

relatif besar terhadap kelompoknya. Pertemanan adalah suatu tingkah 

laku yang dihasilkan dari dua orang atau lebih yang saling mendukung. 

Dengan berteman seseorang dapat merasa lebih aman karena secara tidak 

langsung seorang teman akan melindungi temannya dari apapun yang 

dapat membahayakan temannya.  
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Selain itu sebuah pertemanan dapat dijadikan sebagai adanya hubungan 

untuk saling berbagi dalam suka ataupun duka, saling memberi dengan 

ikhlas, saling percaya, saling menghormati dan saling menghargai. 

Berdasarkan pengertian di atas teman sebaya adalah individu yang berada 

dalam kelompok usia atau tingkat perkembangan yang sama, yang sering 

berinteraksi dan memiliki hubungan sosial yang erat. Teman sebaya 

biasanya berbagi pengalaman, minat, dan kegiatan yang serupa, serta 

saling mempengaruhi dalam aspek emosional, sosial, dan perilaku. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas teman sebaya adalah individu yang berada 

dalam kelompok usia atau tingkat perkembangan yang sama, yang 

memiliki hubungan sosial erat dan sering berinteraksi satu sama lain. 

Hubungan ini berperan penting dalam pembentukan identitas, 

perkembangan sosial, dan emosional seseorang, terutama pada masa 

anak-anak dan remaja. 

 

Interaksi sosialnya, teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif 

maupun negatif. Pengaruh positif dapat berupa dukungan emosional, 

kepercayaan, rasa saling menghormati, dan kebersamaan dalam 

menghadapi berbagai situasi. Sebaliknya, pengaruh negatif juga mungkin 

terjadi jika individu terlibat dalam pergaulan yang kurang baik. Oleh 

karena itu, penting bagi seseorang untuk dapat memilih lingkungan 

pertemanan yang sehat dan mendukung pertumbuhan pribadi mereka. 

Selain itu, pertemanan memiliki peran penting dalam memberikan rasa 

aman, kebersamaan, serta membantu individu dalam menghadapi 

tantangan kehidupan. Dengan adanya teman sebaya, seseorang dapat 

belajar bekerja sama, berbagi, serta memahami nilai-nilai sosial yang 

berguna bagi kehidupan mereka di masyarakat. 

 

3. Pengertian Interaksi Teman Sebaya  

Interaksi teman sebaya merujuk pada hubungan atau komunikasi yang 

terjadi antara individu-individu yang berada dalam kelompok usia yang 
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sama atau serupa. Dalam konteks ini, teman sebaya berbagi pengalaman, 

ide, perasaan, dan nilai-nilai, serta saling mempengaruhi satu sama lain. 

Interaksi teman sebaya dapat berupa percakapan, permainan, kerjasama, 

atau bahkan persaingan, tergantung pada situasi dan hubungan yang 

terjalin. Interaksi ini sangat penting dalam perkembangan sosial dan 

emosional, karena dapat mempengaruhi cara seseorang melihat diri 

mereka sendiri, membentuk identitas, serta mengembangkan 

keterampilan sosial seperti berempati, menyelesaikan konflik, dan 

berkomunikasi efektif. Pada remaja, misalnya, interaksi dengan teman 

sebaya sering kali lebih dominan dibandingkan dengan interaksi dengan 

orang dewasa, sehingga memberikan dampak besar terhadap perilaku dan 

sikap mereka. 

 

Interaksi teman sebaya mencakup aspek komunikasi antar individu, 

adaptasi atau penyesuaian diri terhadap lingkungan teman sebaya, dan 

konformitas atau tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma 

kelompok. Ahn & Lee (2016) menunjukkan bahwa persahabatan 

berperan  penting  dalam  meningkatkan  tingkat  konsep  diri seseorang,  

karena interaksi  yang  positif  dengan  teman sebaya  dapat  memperkuat  

rasa  diri  dan meningkatkan kepercayaan diri. Interaksi dengan teman 

sebaya akan memudahkan peserta didik dalam berkelompok karena 

teman sebaya memiliki kesamaan sosial atau kesamaan tingkat usia 

(Arnyana, 2019). Setiap individu di dalam kelompok tersebut memiliki 

perbedaan satu sama lain. Perbedaan tersebut disatukan dengan adanya 

pertukaran pendapat serta musyawarah. Individu tersebut dituntut untuk 

bisa saling membaur satu sama lain agar tercapainya tujuan yang ingin 

dicapai. Teman sepergaulan yang baik dapat berpengaruh pada diri kita 

dan begitupun sebaliknya, teman bergaul yang jelek akan membawa kita 

pada keburukan. Dalam memilih teman yang akan kita jadikan sebagai 

orang kita bisa percaya pun harus sesuai karena jika kita memilih teman 

yang salah maka itu akan mempengaruhi hal yang akan terjadi pada kita 
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kedepannya. Teman  yang baik dapat membawa pengaruh baik terhadap 

hal-hal yang dilewati. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, interaksi teman sebaya merupakan 

hubungan atau komunikasi yang terjadi antara individu dalam kelompok 

usia yang sama atau serupa. Interaksi ini berperan penting dalam 

perkembangan sosial dan emosional, karena dapat mempengaruhi 

pembentukan identitas, kepercayaan diri, serta keterampilan sosial 

seseorang, seperti empati, komunikasi, dan penyelesaian konflik. 

Interaksi teman sebaya dapat berbentuk percakapan, permainan, kerja 

sama, hingga persaingan, bergantung pada dinamika hubungan yang 

terjalin. Dalam proses ini, individu akan beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya dan mengalami tekanan untuk menyesuaikan diri dengan 

norma kelompok. Hubungan pertemanan yang positif dapat 

meningkatkan konsep diri seseorang serta memberikan pengaruh baik 

terhadap sikap dan perilaku mereka. Namun, tidak semua interaksi teman 

sebaya berdampak positif. Pemilihan teman yang kurang tepat dapat 

membawa pengaruh negatif terhadap kehidupan seseorang. Oleh karena 

itu, penting untuk memilih teman yang dapat memberikan dukungan 

positif, membantu dalam perkembangan pribadi, serta membangun 

lingkungan sosial yang sehat dan bermanfaat. 

 

4. Ciri – ciri interaksi teman sebaya  

Menurut pendapat Widradani (2016: 43) terdapat beberapa perubahan 

ciri-ciri pada interkasi teman sebaya yaitu sebagai berikut:  

1. Minat yang beraneka ragam dan tidak tetap kepada minat yang lebih 

sedikit macamnya dan mendalam  

2. Tingkah laku yang ribut dan damai, banyak bicara, dan saling adu 

keberanian  

3. Penyesuaian diri kepada orang banyak ke penyesuaian diri kepada 

kelompok kecil  
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4. Memandang status keluarga sebagai suatu hal yang dianggap tidak 

penting dalam memilih teman-temannya. 

 

Menurut Aisyiah, (2017) faktor yang mempengaruhi interaksi teman 

sebaya adalah: 

a. Adanya aktivitas bersama, maksudnya yaitu dilakukannya aktivitas 

yang dikerjakan secara bersama-sama seperti mengobrol, belajar 

kelompok, bermain, dll.  

b. Menetap di lingkungan yang sama, hal ini memungkinkan terjadinya 

interaksi antar teman sebaya karena adanya kelompok teman sebaya 

ditimbulkan oleh tempat tinggal yang berdekatan. 

c. Sekolah di sekolah yang sama, sekolah merupakan tempat yang 

paling besar  peluangnya untuk bisa menciptakan interaksi teman 

sebaya 

d. Ikut serta dalam kegiatan masyarakat yang sama, keikutsertaan 

dalam kegiatan masyarakat membuat interaksi yang dilakukan 

semakin mudah.  

 

Berdasarkan pembahasan di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi 

interaksi teman sebaya antara lain peniruan, sugesti, identifikasi, dan rasa 

suka, yang kesemuanya dipengaruhi oleh  banyak kesamaan dalam 

kelompok teman sebaya, Mereka melakukan aktivitas  bersama, tinggal 

dan belajar di lingkungan yang sama, bersekolah di sekolah yang sama, 

dan berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. 

 

5. Bentuk – bentuk interaksi teman sebaya  

Berdasarkan bentuknya, interaksi sosial teman sebaya menurut 

Rahmawati (dalam Julita, 2018: 14) dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Interaksi antar individu dengan individu. Interaksi ini pada dasarnya 

terjadi dipengaruhi oleh pikiran dan perasaan seseorang sehingga 

memunculkan beberapa fenomena yang terjadi seperti simpati, 

empati, dll. 
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2. Pola yang terjadi akibat adanya hubungan antara individu dengan 

individu lain yang merupakan anggota suatu kelompok. Hal ini 

mendasari bahwa setiap hal yang dilakukan sesuai dengan 

kepentingan kelompok yang sudah diatur untuk tata caranya oleh 

kelompok tersebut.  

3. Interaksi kelompok dengan kelompok. Interaksi ini terjadi karena 

adanya etnis, agama, ras, dan juga adanya perbedaan seperti jenis 

kelamin, usia, pekerjaan, dan lain-lain.  

 

Menurut Hurlock (2018) ada beberapa perubahan pada masa remaja yang 

menyebabkan perubahan pengelompokan sosial. Pengelompokan tersebut 

antara lain:  

1. Teman dekat, yang biasanya terdiri dari dua orang atau lebih yang 

memiliki banyak kesamaan.  

2. Kelompok sahabat, kelompok ini biasanya timbul dari adanya 

kelompok teman dekat yang memiliki perbedaan pada jenis kelamin.  

3. Kelompok besar, kelompok ini tersusun oleh adanya kelompok kecil 

dan teman dekat.  

4. Kelompok yang terorganisasi, kelompok ini merupakan kelompok 

yang didampingi oleh orang dewasa, dibuat pada lingkungan 

sekolah, dan juga organisasi kemasyarakatan.  

5. Kelompok geng, merupakan kelompok yang anggotanya anakanak 

sejenis dengan minat untuk melakukan penolakan melalui perilaku 

anti sosial. 

 

Menurut pendapat Park Burges dalam Julita, (2018) menyatakan bentuk 

interaksi teman sebaya yang merupakan salah satu variabel pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Kerjasama Semua hal jika dilakukan secara berbarengan akan selalu 

memudahkan pekerjaan tersebut agar cepat selesai. Kerjasama juga 

sangat diperlukan peserta didik untuk bisa mempermudah jalannya 

kegiatan yang ada dilinkungan sekolah terutama dalam proses 
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belajar. Kerjasama dapat membantu peserta didik untuk dapat 

memahami satu sama lain.  

2. Persaingan Persaingan dilakukan untuk mendapatkan kemenangan 

tanpa adanya ancaman atau kekerasan fisik antar satu sama lain. 

Persaingan yang dimaksudkan disini merupakan persaingan yang 

terjadi pada peserta didik untuk bisa mendapatkan prestasi.  

3. Pertentangan Pertentangan merupakan sebuah proses sosial yang 

melibatkan individu atau kelompok yang ingin mencapai tujuannya 

dengan cara menentang dan disertai adanya ancaman dan kekerasan 

fisik. Pertentang yang dapat terjadi pada peserta didik contohnya 

dalam sebuah permainan semua anak harus mengikuti aturan yang 

sudah ada tetapi jika ada satu orang yang tidak mengikutinya maka 

terjadi pertentangan dalam permainan tersebut.  

4. Penerimaan/Akulturasi Penerimaan atau akulturasi merupakan 

sebuah proses penerimaan sebuah budaya baru tanpa menghilangkan 

budaya lama.  

5. Persesuaian/Akomodasi Persesuaian disini merupakan sebuah 

penyesuaian diri oleh individu terhadap individu lain serta 

kelompok-kelompok dan juga lingkungan sekitar.  

6. Perpaduan atau asimilasi Perpaduan atau yang kita kenal dengan 

asimilasi merupakan sebuah proses penggabungan dua kebudayaan 

dan melahirkan kebudayaan baru serta menghilangkan kebudayaan 

lama.  

 

Berdasarkan pengertian di atas, bentuk-bentuk interaksi teman sebaya 

adalah interaksi yang terjadi antara individu dengan individu lain, 

termasuk individu dan kelompok, dan juga dipertimbangkan kelompok  

teman dekat, kelompok teman kecil, dan kelompok besar, kelompok 

terorganisir, dan  kelompok geng.Beberapa aspek lainnya yaitu 

kerjasama, persaingan, konflik, penerimaan, adaptasi dan integrasi. 
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6. Indikator interaksi teman sebaya  

Berjalannya interaksi teman sebaya, tentunya memiliki aspek ataupun 

penilaian yang menentukan jenis-jenis interaksi yang dilakukan oleh 

peserta didik. Terdapat beberapa indikator interaksi teman sebaya yang 

memicu terjadinya interaksi peserta didik salah satunya adalah menurut 

Monks (2002) bahwa indikator teman sebaya yaitu. 

1. Umur  

2. Situasi  

3. Keakraban   

4. Ukuran kelompok  

5. Perkembangan kognitif 

 

Indikator teman sebaya menjadi acuan untuk mengukur seberapa besar 

interaksi yang dilakukan oleh peserta didik terhadap teman sebayanya. 

Adapun menurut Sugeng, dkk (2020) indikator teman sebaya yaitu: 

1. Keterbukaan antar individu dalam kelompok  

2. Kerjasam antar individu dalam kelompok  

3. Frekuensi hubungan antar individu dalam kelompok. 

 

Sedangkan menurut, Lathifah (2017) menyatakan indikator interaksi 

teman sebaya sebagai berikut: 

1. Komunikasi yang baik 

2. Tempat pengganti keluarga 

3. Memberikan pengalaman yang tidak didapatkan dikeluarga  

4. Partner belajar yang baik. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, indikator yang digunakan untuk 

mengukur interaksi teman sebaya dalam penelitian ini adalah 

menggunakan indikator menurut monks dalam windy 2020 yaitu umur, 

situasi, keakraban, ukuran kelompok dan perkembangan kognitif. 

Indikator ini digunakan karena kesesuaian dengan penelitian yang 
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dilakukan karena interaksi teman sebaya dilakukan di lingkungan 

sekolah. 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada pada penelitian. Kerangka 

pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian 

terdapat dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini peneliti melihat hubungan 

interaksi teman sebaya terhadap minat belajar peserta didik SD Negeri 2 

Palapa.  

 

Pembelajaran yang efektif dilaksanakan di sekolah untuk mencapai tujuan 

yang dibuat demi kebaikan peserta didik itu sendiri. Pembelajaran yang 

dilaksnakaan tentunya memiliki dasar pelaksanaan untuk meningkatkan hasil 

belajar yang baik bagi peserta didik. Proses pembelajaran yang berlangsung 

ini pula tentunya mesti disejajarkan dengan minat belajar peserta didik untuk 

semakin meningkatkan ketertarikan dan keinginan peserta didik dalam belajar 

khususnya mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.  

 

Minat belajar merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peserta didik 

sebagai modal awal dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan di 

kelas. Minat belajar akan membuat peserta didik memiliki keinginan yang 

kuat dalam belajar. Perkembangan pembelajaran yang semakin pesat saat ini 

akan mempengaruhi bagaimana peserta didik dalam menyikapinya khususnya 

dalam belajar. Minat belajar yang tinggi tentunya akan berpengaruh terhadap 

bagaimana peserta didik dalam belajar.  

 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, baik faktor 

yang positif maupun faktor yang negatif. Faktor positif tentunya sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik supaya semakin 

tinggi dan kaitannya dengan keinginan peserta didik yang kuat dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Faktor yang cukup berpengaruh adalah 
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faktor eksternal salah satunya teman sebaya. Hadirnya teman sebaya dapat 

mempengaruhi minat belajar peserta didik, karena dengan adanya teman 

sebaya menjadi semangat tersendiri bagi peserta didik untuk belajar di 

sekolah. 

 

Interaksi teman sebaya merupakan salah satu bentuk interaksi yang terjadi di 

sekolah khususnya oleh peserta didik. Interaksi teman sebaya terjadi pada 

kelompok orang yang memiliki rentang umur yang sama atau setara. Selain 

itu, interaksi teman sebaya memiliki arti yang snagat luas khususnya bagi 

peserta didik untuk mengarahkan kepada arah yang positif seperti mengikuti 

pelajaran hingga mengarahkan pada pergaulan yang positif bagi peserta didik. 

Hal ini dinilai menjadi salah satu pemicu meningkatnya minat belajar peserta 

didik karena interaksi teman sebaya berperan cukup besar dalam kehidupan 

peserta didik di sekolah.  

 

Berdasarkan paparan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

bahwa interaksi teman sebaya dapat berpengaruh positif terhadap minat 

belajar peserta didik. secara sederhana, kerangka pikir pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 Keterangan: 

 X = Interaksi Teman Sebaya (variabel X)  

 Y  = Minat Belajar (variabel Y) 

 XY= Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Minat Belajar 

 

 

(X) (Y) 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha = Terdapat pengaruh interaksi teman sebaya terhadap minat belajar    

peserta didik di kelas V SD Negeri 2 Palapa 

Ho = Tidak ada hubungan positif interaksi teman sebaya terhadap minat 

belajar peserta didik di kelas V SD Negeri 2 Palapa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dengan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan jenis metode survei. Metode survei merupakan metode 

kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh data yang terjadi pada masa 

lampau atau saat ini tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel, dan untuk menguji beberapa hipotesis.  

 

2. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini yaitu menggunakan penelitian ex-post facto.  

Menurut Sugiyono(2019) penelitian ex-post facto merupakan suatu penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini bermaksud menemukan ada 

tidaknya pengaruh interaksi teman sebaya terhadap minat belajar peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar. 

Tahap-tahap penelitian ex-post facto yang telah dilaksanakan adalah sebagai 

berikut.  

1. Memilih subjek penelitian yaitu peseta didik Kelas V SD Negeri 2 

Palapa. Uji coba instrumen kuesioner (angket) dilakukan pada 40 orang 

peserta didik. 

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket.  

3. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba instrumen 

yaitu 40 orang peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Palapa, karena sekolah 

tersebut memiliki akreditasi yang sama dengan sekolah tempat 

dilakukannya penelitian oleh peneliti.  

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang disusun telah valid dan reliabel.  
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5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada 

sampel penelitian yaitu peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Palapa. 

6. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh dan tingkat 

keterkaitan antara interaksi teman sebaya dan motivasi belajar terhadap 

minat belajar peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Palapa.  

7. Interpretasi hasil perhitungan data. 

8. Melaksanakan penggandaan laporan penelitian. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Palapa, Kota Bandar 

Lampung.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

sampai selesai penelitian. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting, 

karena ia merupakan sumber informasi. Populasi dapat diartikan 

sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan 

subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Sejalan dengan 

pendapat (Sugoyono, 2020) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V A, V B, V C, dan V D SD Negeri 2 Palapa dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 83 peserta didik. Data total keseluruhan 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 

Palapa  Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Banyak peserta didik  

1 Va 28 

2 Vb 28 

3 Vc 28 

4 Vd 27 

Jumlah  83 

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas V SD Negeri 2 Palapa  

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel pada Penelitian ini melibatkan beberapa populasi sehingga 

peneliti menggunakan random sampling, penelitian ini menggunakan 

random sampel. Menurut Sugiyono (2019) mendefinisikan random 

sampel dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu. Pengambilan sampel dari masing-masing 

kelas dalam anggota populasi, dipilih dengan pertimbangan bahwa setiap 

kelas dalam anggota populasi bisa terwakili dengan seimbang, karena 

jumlah peserta didik dalam setiap kelas berbeda-beda. Kemudian, 

pemilihan sampel ini dilakukan supaya analisis data dapat lebih mudah 

dilakukan, karena masing-masing kelas memiliki jumlah sampel yang 

sama. Selain itu, pemilihan sampel ini juga untuk mempersingkat waktu 

penelitian supaya penyebaran angket yang akan dilakukan tidak 

membutuhkan waktu lama.  

 

Tabel 2. Daftar Sampel Peserta Didik SD Negeri 2 Palapa Tahun  

 Pelajaran 2024/2025 

Kelas Va Vb Vc Vd Jumlah 

Jumlah Siswa 10 10 10 10 40 

Sumber: Data Penelitian 2025 
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D. Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu interaksi teman 

sebaya dilambangkan dengan (X). 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini yaitu minat belajar 

peserta didik dilambangkan dengan (Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan definisi yang digunakan untuk 

menjelaskan sebuah konsep secara singkat, jelas, dan padat. Demi 

memudahkan pembaca untuk memahami teori yang ada pada penelitian 

ini, maka peneliti menentukan definisi konseptual yang berhubungan 

dalam penelitian ini, yaitu : ekonomi, budaya, serta pengalaman hidup 

orang tua sendiri. 

a. Interaksi teman sebaya  

Interaksi teman sebaya merupakan sebuah hubungan yang terjadi 

pada suatu kelompok yang memiliki rentang umur yang sepadan 

serta didalamnya terdapat keterbukaan pada anggotanya, kerjasama, 

dan kesamaan hubungan. Kelompok tersebut pun dapat 

mengarahkan pada pergaulan anak itu sendiri dan sebagai pembetuk 

kepribadian anak. 

 

b. Minat Belajar  

Minat belajar merupakan perasaan suka dan ketertarikan pada 

sebuah hal yang membuat peserta didik terdorong untuk melakukan 

hal tersebut yang dapat dilihat dari antusiasme, partisipasi, dan juga 

keaktifannya masing-masing. Minat belajar juga dapat kita lihat dari 

sikap dan perilaku peserta didik itu sendiri dalam mengikuti 
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pembelajaran di kelas, perhatian peserta didik ketika belajar, dan 

motivasi. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Agar memudahkan dalam proses pengumpulan data untuk 

mendefinisikan objek penelitian, maka perlu dilaksanakan 

pengoperasionalan. Definisi operasional pada penelitian ini, yaitu : 

b. Interaksi Teman Sebaya  

Interaksi teman sebaya merupakan suatu proses peserta didik dalam 

melakukan interaksi dengan teman sebayanya dalam hal ini 

dilakukan di sekolah. Adapun indikator yang digunakan dalam 

interaksi teman sebaya yaitu yaitu menurut Monks (2002) yang 

meiputi umur, situasi, keakraban, ukuran kelompok dan 

perkembangan kognitif. Indikator ini digunakan karena kesesuaian 

dengan penelitian yang dilakukan karena interaksi teman sebaya 

dilakukan di lingkungan sekolah. 

c. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan suatu proses peserta didik dalam tertarik 

dan melakukan aktivitas belajar dengan keinginan penuh. Minat 

belajar juga diukur dengan indikator minat belajar menurut Vhalery, 

R. dkk (2021) yang meliputi ketertarikan untuk belajar, perhatian 

dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan suatu data atau informasi. Data dalam penelitian ini, diperoleh 

dengan pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Observasi  

Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat peneliti 

melaksanakan penelitian pendahuluan. Selain itu, teknik ini dilakukan 

untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang 

lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Palapa. 
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2. Wawancara  

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada saat peneliti 

melaksanakan penelitian pendahuluan. Wawancara dilakukan kepada 

pendidik dan peserta didik dengan pertanyaan berdasarkan pedoman 

wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi atau pendapat 

pendidik tentang motivasi orang tua dan interaksi teman sebaya peserta 

didik serta untuk mengetahui minat belajar peserta didik. 

 

3. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner (angket) ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh 

informasi mengenai interaksi teman sebaya, motivasi belajar dan minat 

belajar peserta didik. Kuesioner (angket) ini dibuat dengan model Likert 

yang mempunyai empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap ini 

dimaksud untuk menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-

ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. Menggunakan skala 

Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel kemudian indikator dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menyusun item item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. 

 

G. Instrumen penelitian  

Uji Coba Instrumen Sebelum instrumen tersebut diujikan ke peserta didik, hal 

yang perlu dilakukan yaitu uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan 

pada peserta didik kelas 5 SD Negeri 2 Palapa dengan jumlah sebanyak 40 

orang peserta didik. Pemilihan SD Negeri 2 Palapa sebagai tempat uji coba 

instrumen adalah sekolah tersebut memiliki akreditasi yang sama dengan 

sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Uji Prasyarat Instrumen 

Tes Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket. Setelah 

dilakukannya uji coba instrumen kuesioner tersebut, maka langkah 

selanjutnya yaitu menganalisis hasil uji coba instrumen dengan tujuan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.  
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Adapun kuesioner/angket pada penelitian ini menggunakan skala likert untuk 

menemukan jawaban pasti peserta didik dengan kategori sebagai berikut. 

1 = Sangat Tidak Setuju   

2 = Tidak Setuju   

3 = Setuju   

4 = Sangat Setuju   

Sumber: Suigiyono (2019) 

Berikut adalah kisi-kisi kuesioner/angket yang akan digunakan. 

 

Tabel 3. Kuesioner Minat Belajar 

No. Indikator Aspek Yang Diukur 
Nomor Butir 

Pertanyaan 

Jenis 

Pertanyaan 

1 Ketertarikan 

untuk Belajar 

Rasa suka terhadap 

mata pelajaran IPS. 

1,2 Skala Likert 

Keinginan untuk 

mempelajari hal baru. 

3,4 

Perasaan senang saat 

belajar IPS 

5,6 

2 Perhatian 

dalam Belajar 

Memusatkan fokus saat 

guru menjelaskan. 

7,8 

Keterlibatan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

IPS 

9,10 

3 Motivasi 

Belajar 

Semangat untuk 

mengerjakan tugas 

sekolah dengan baik. 

11,12 

Keyakinan akan 

manfaat belajar untuk 

menambah 

pengetahuan. 

13,14 

4 Pengetahuan Persepsi kemudahan 

memahami materi 

pelajaran IPS 

15,16 

Perasaan percaya diri 

saat menjawab 

pertanyaan terkait 

materi pelajaran IPS 

17,18 
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Tabel 4. Kuesioner Interaksi Teman Sebaya 

No. Indikator Aspek Yang Diukur 
Nomor Butir 

Pertanyaan 

Jenis 

Pertanyaan 

1. Umur 

 

Usia Peserta Didik 

Saat Mengisi Angket 

Identitas Isian Singkat 

2. Situasi Frekuensi interaksi 

dalam berbagai 

konteks di sekolah 

1,2 Skala Likert 

Jenis kegiatan yang 

sering dilakukan 

bersama teman. 

3,17 

Tempat terjadinya 

interaksi yang paling 

sering. 

4,18 

3. Keakraban Tingkat kepercayaan 

dan kenyamanan 

dalam berinteraksi 

dengan teman. 

5,6 

Frekuensi berbagi 

masalah pribadi 

dengan teman. 

7,9 

Perasaan saat bersama 

teman dekat. 

8 

4. Ukuran 

Kelompok 

Jumlah teman yang 

sering berinteraksi 

dalam kegiatan belajar. 

10,11 

Jumlah teman yang 

sering berinteraksi saat 

bermain. 

12 

5. Perkembangan 

Kognitif 

Persepsi kemudahan 

memahami pelajaran 

saat berdiskusi dengan 

teman. 

14,15 

Cara teman membantu 

memahami pelajaran 

yang sulit. 

16, 13 

 

Tabel 5. Kriteria Persentase Hasil Penelitian 

No Persentase Kriteria 

1. 76% - 100% Baik 

2. 56% - 75% Cukup Baik 

3. 40% - 55% Kurang Baik 

4. <40% Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2018) 
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H. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila instrument yang 

dipakai dapat mengukur apa yang hendak diukur. validitas adalah ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Pengukuran validitas instrumen ini menggunakan rumus 

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:  

rxy =  𝑁 (∑ 𝑋𝑌)− (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)  

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋) 2) (𝑁(∑ 𝑌) 2)  

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variable Y  

N = Jumlah Responden  

∑XY = Total perkalian skor variabel X dan Y  

∑Y = Jumlah skor variabel Y  

∑X = Jumlah skor variabel X  

∑X2 = Total kuadrat skor variabel X  

∑Y2 = Total kuadrat skor variabel Y  

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05, maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid, namun jika sebaliknya dikatakan tidak 

valid. Pengujian ini dibantu dengan program aplikasi Microsoft Excel. 

 

Tabel 6.  Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Interaksi Teman  

Sebaya 

No. 

Pernyataan 

Nilai 
validitas keterangan kategori 

R tabel R hitung 

2. 0,312 0,37  Valid Dapat digunakan Rendah 

3. 0,312 0,38  Valid Dapat digunakan Rendah 

4. 0,312 0,34  Valid Dapat digunakan Rendah 

6. 0,312 0,41  Valid Dapat digunakan Sedang 

7. 0,312 0,37  Valid Dapat digunakan Rendah 

8. 0,312 0,43  Valid Dapat digunakan Sedang 

10. 0,312 0,42  Valid Dapat digunakan Sedang 

11. 0,312 0,36  Valid Dapat digunakan Rendah 

12. 0,312 0,37  Valid Dapat digunakan Rendah 

13. 0,312 0,40  Valid Dapat digunakan Rendah 

14. 0,312 0,45  Valid Dapat digunakan Sedang 

15. 0,312 0,55  Valid Dapat digunakan Sedang 
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No. 

Pernyataan 

Nilai 
validitas keterangan kategori 

R tabel R hitung 

16. 0,312 0,40  Valid Dapat digunakan Rendah 

17. 0,312 0,46  Valid Dapat digunakan Sedang 

18. 0,312 0,40  Valid Dapat digunakan Rendah 

Sumber: Data Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji validitas kuesioner (Angket) interaksi teman 

sebaya terdapat 15 item pernyataan yang valid dan 3 item pernyataan 

yang tidak valid dari 18 item pernyataan yang diajukan oleh peneliti. 

Item pernyataan yang valid akan digunakan dalam penelitian ini sebagai 

instrumen angket yang diujikan dalam pengumpulan data penelitian pada 

variabel interaksi teman sebaya, sedangkan pernyataan yang tidak valid 

dihilangkan dan tidak akan digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Perhitungan uji validitas ini dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 76 

dan lampiran 15 halaman 82. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar 
No. 

Pernyataan 

Nilai 
validitas keterangan kategori 

R tabel R hitung 

1. 0,312 0,40  Valid Dapat Digunakan Rendah 

2. 0,312 0,37  Valid Dapat digunakan Rendah 

3. 0,312 0,41  Valid Dapat digunakan Sedang 

4. 0,312 0,50  Valid Dapat digunakan Sedang 

5. 0,312 0,33  Valid Dapat Digunakan Rendah 

7. 0,312 0,55  Valid Dapat digunakan Sedang 

8. 0,312 0,53  Valid Dapat digunakan Sedang 

9. 0,312 0,38  Valid Dapat Digunakan Rendah 

10. 0,312 0,65  Valid Dapat digunakan Tinggi 

11. 0,312 0,67  Valid Dapat digunakan Tinggi 

12. 0,312 0,67  Valid Dapat digunakan Tinggi 

13. 0,312 0,43  Valid Dapat digunakan Sedang 

14. 0,312 0,54  Valid Dapat digunakan Sedang 

15. 0,312 0,56  Valid Dapat digunakan Sedang 

16. 0,312 0,37  Valid Dapat digunakan Rendah 

17. 0,312 0,44  Valid Dapat digunakan Sedang 

18. 0,312 0,61  Valid Dapat digunakan Tinggi 

Sumber: Data Penelitian 2025 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji validitas angket minat belajar, terdapat 17 

item pernyataan yang valid dan 1 item pernyataan yang tidak valid dari 

18 item pernyataan yang diujikan oleh peneliti. Item pernyataan yang 
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valid akan digunakan dalam penelitian ini sebagai instrumen angket yang 

diajukan dalam pengumpulan data penelitian pada variabel interaksi 

teman sebaya, sedangkan pernyataan yang tidak valid dihilangkan dan 

tidak akan digunakan sebagai instrumen penelitian. Perhitungan uji 

validitas ini dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 79 dan lampiran 15 

halaman 82. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ketepatan hasil uji instrumen apabila diujikan kepada 

subjek yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan 

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Menentukan reliabilitas instrumen menggunakan microsoft excel. Hasil 

perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach (r) dikonsultasikan 

dengan nilai tabel r Product Moment dengan kaidah keputusannya 

sebagai berikut: Jika r ≥ rtabel berarti reliabel, sedangkan jika r ≤ rtabel 

berarti tidak reliabel. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen angket interaksi teman sebaya 

diperoleh nilai r11 = 0,624 yang artinya hasil uji reliabilitas lebih besar 

daripada rtabel yaitu 0,312, maka diketahui bahwa r11 > rtabel yaitu 

0,624>0,312 maka instrumen soal tes dinyatakan reliabel dan bisa 

digunakan. Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 13 

halaman 76 dan lampiran 16 halaman 83. 

 

hasil uji reliabilitas instrumen angket minat belajar diperoleh nilai r11 = 

0,794 yang artinya hasil uji reliabilitas lebih besar daripada rtabel yaitu 

0,312, maka diketahui bahwa r11 > rtabel yaitu 0,794>0,312 maka 

instrumen soal tes dinyatakan reliabel dan bisa digunakan. Perhitungan 

uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 79 dan lampiran 

16 halaman 83. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan SPSS 26. Dengan interpretasi hasil pengujian 

sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) > 0,05, maka data 

dikatakan berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) ≤ 0,05, maka data 

dikatakan tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut digunakan 

sebagai prasayarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Uji 

Linearitas ditentukan melalui aplikasi SPSS. Selanjutnya ditentukan 

sesuai dengan kaidah keputusan:  

Jika nilai signifikansi pada kolom Linearity < 0,05, maka hubungan 

antar variabel dinyatakan linier. 

Jika nilai signifikansi pada kolom Deviation from Linearity > 0,05, 

maka tidak terdapat penyimpangan yang berarti terhadap hubungan 

linier. 

 

J. Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Regresi Linear Sederana adalah regresi yang memiliki satu variabel 

Independen (X) dan Variabel dependen (Y). Analisis regresi Sederhana 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y. Alasan Penelitian menggunakan uji regresi linier sederhana guna 

menguji ada tidaknya Hubungan Interaksi Teman Sebaya (X) terhadap 
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Minat Belajar (Y), maka digunakan analisis regresi linear sederhana 

sebagai uji hipotesis. 

Hipotesis 

Uji Hubungan Interaksi Teman Sebaya (X) terhadap Minat Belajar (Y).  

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋2 

Keterangan:  

Ŷ : Variabel terikat (Minat Belajar)  

α : Konstanta  

b : Angka arah atau koefisien regresi, yang didasarkan penurunan  

perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) 

maka arah garis turun  

X : Variabel bebas (Interaksi Teman Sebaya) Hipotesis yang akan di uji 

penelitian sebagai berikut.  

 

Ha = Ada hubungan positif interaksi teman sebaya terhadap minat belajar    

peserta didik di kelas V Sekolah Dasar. 

Ho = Tidak ada hubungan positif interaksi teman sebaya terhadap minat 

belajar peserta didik di kelas V Sekolah Dasar.  

 

2. Uji Non-Parametik Spearman Rho 

Uji non-parametik spearman rho digunakan sebagai uji hipotesis 

alternatif jika prasayarat analisis data yang digunakan untuk uji regresi 

linear sederhana tidak terpenuhi atau tidak terdapat asumsi linear untuk 

uji regresi linear sederhana. Uji ini dilakukan menggunakan bantuan 

SPSS 26 dengan interpretasi hasil pengujian adalah sebagai berikut. 

Jika sig. ≤ 0,05 maka terdapat hubungan atau pengaruh yang dignifikan 

antara masing-masing variabel 

Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak ada hubungan atau pengaruh yang 

signifikan berdasarkan data yang diperoleh.  

 

 

 



 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis serta perhitungan uji hipotesis 

yang telah dilakukan pada penelitian ini. Maka kesimpulan pada penelitian ini 

adalah bahwa interaksi teman sebaya tidak berpengaruh terhadap minat baca 

peserta didik SD Negeri 2 Palapa. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis 

yang dilakukan yaitu dengan menggunakan uji spearman rho bahwa hasil 

perhitungan didapati nilai 0,470 untuk nilai signifikan dan lebih besar dari 

0,05 atau 0,470>0,05. Hasil tidak berpengaruhnya antara variabel x dan 

variabel y disebabkan oleh berbagai faktor yang memungkinkan lebih 

berpengaruh terhadap minat belajar. Meskipun demikian, interaksi teman 

sebaya masih memiliki hubungan yang positif terhadap minat belajar. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil uji linearitas bahwa koefesien korelasi (ρ = 

0,118) menunjukkan arah hubungan positif yang sangat lemah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Bagi peserta didik disarankan untuk melakukan interaksi dengan teman 

sebaya dengan jenis interaksi yang positif dan fokus pada pembelajaran 

atau interaksi tentang pembelajaran di sekolah. Hal ini diharapkan bahwa 

jenis interaksi yang positif akan memberikan hal yang positif juga 

terhadap minat belajar. Peserta didik juga diharapkan saling memberikan 

support satu sama lain untuk meningkatkan pengaruh interaksi antar 

peserta didik terhadap minat dan ketertarikan dalam belajar. 
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2. Pendidik 

Bagi pendidik disarankan untuk terus memantau perkembangan peserta 

didik dan aktifitas sosialnya, hal ini bertujuan supaya hubungan antara 

peserta didik dengan teman sebayanya berlaku positif dengan 

diperhatikan bagaimana aktifitas peserta didik ketika di dalam maupun di 

luar kelas. Selain itu, pendidik juga diharapkan mampu memberi 

motivasi dan pembelajaran yang sesuai supaya minat belajar peserta 

didik dapat meningkat. 

3. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah disarankan supaya dapat memperhatikan pula 

bagaimana jenis interaksi atau aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik 

supaya aktifitas yang dilakukan positif dan mampu berkontribusi pada 

minat belajar peserta didik 

4. Orang Tua 

Orang tua diharapkan terus memantau dan mampu membantu 

perkembangan kognitif peserta didik serta membantu peserta didik untuk 

menjalin keakraban dengan teman sebayanya guna meningkatkan minat 

belajarnya. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang topik yang sama, skripsi ini 

bisa menjadi bahan referensi untuk melaksanakan penelitian untuk 

menambah wawasan dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai 

interaksi teman sebaya terhadap minat belajar peserta didik. Diharapkan 

juga untuk menggunakan instrumen dengan indikator lebih dari satu jenis 

sebagai acuan dalam penelitian karena masing-masing indikator memiliki 

peran dan hasil yang berbeda. selain itu, perlu juga memperhatikan 

jumlah populasi karena semakin luas cakupan penelitian yang dilakukan 

maka hasil yang diperoleh juga akan berbeda. Kemudian, diharapkan 

untuk dapat memberikan perlakuan berbeda kepada peserta didik untuk 

melakukan interaksi teman sebaya yang fokus pada perkembangan 

akademiknya, hal ini untuk mendukung kemajuan minat belajar peserta 

didik supaya lebih tinggi. 
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